LAPORAN KEUANGAN
DPPKAD KAB. KARANGANYAR (SKPD)


Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016

BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  
LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

1.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, yang mengatur bahwa Kepala Daerah menyusun Laporan Keuangan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Catatan atas Laporan Keuangan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesatuan Laporan Keuangan lainnya yang terdiri dari Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Operasional sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD.

2. 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Pernyataan Nomor 1 perihal Penyajian Laporan Keuangan.

3. 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.
4. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah.

5.
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2014 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah.

6. 
Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 89 Tahun 2016 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah.

7. 
Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 90 Tahun 2016 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah.

BAB II

IKHTISAR CAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

A. Pencapaian Target Pendapatan Daerah

Realisasi Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2016 secara keseluruhan sebesar Rp.137.189.723.519,00 atau mencapai 121,53% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.112.884.040.000,00. Realisasi melampaui target disebabkan oleh:

1. Intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan daerah.
2. Fasilitas pembayaran online yang mempermudah akses pembayaran pajak daerah.
3. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang mensyaratkan pemberian insentif diberikan bila melebihi target yang ditetapkan setiap tribulannya.
Realisasi pencapaian target pendapatan Tahun Anggaran 2016 disajikan pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel  1.Pencapaian Target Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2016
	No
	Sumber Pendapatan
	Anggaran
	Realisasi
	Prosentase

	
	
	 Rp  
	Rp
	%

	1
	Pajak Daerah
	104.077.965.000
	127.624.564.710
	122,62

	2
	Retribusi daerah
	283.276.000
	321.977.450
	113,66

	3
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
	8.522.799.000
	8.554.965.219
	100,38

	4
	Lain-lain PAD Yang Sah
	0
	688.216.140
	0,00

	
	Jumlah Realisasi Pendapatan
	112.884.040.000
	137.189.723.519
	121,53


Realisasi Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2016 tersebut meningkat sebesar Rp.22.572.235.460,00 atau 19,69% dibandingkan realisasi pendapatan tahun 2015 sebesar  Rp.114.617.488.059,00. Peningkatan realisasi pendapatan tersebut disebabkan oleh:

1. Peningkatan kinerja pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Karanganyaryang signifikan;

2. Peningkatan penerimaan Pajak Penerangan Jalan, Pajak Reklame, Penerimaan Pajak Hotel Bintang Empat, Pajak Restoran, Peningkatan Penerimaan Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan dan Pajak Bumi Bangunan Pedesaan Perkotaan.

3. Intensifikasi dan Ekstensifikasi potensi sumber-sumber Pendapatan Daerah;

4. Peningkatan fasilitas pelayanan pembayaran pajak online yang lebih mempermudah akses pembayaran pajak daerah.
Perkembangan Realisasi Pendapatan Daerah dalam 2 tahun terakhir disajikan dalam Tabel 2.
Tabel  2.

Perkembangan Realisasi Pendapatan Daerah  Tahun Anggaran 2015 – 2016
	No
	Sumber Pendapatan
	2016
	2015
	Diatas

(Dibawah)
	Prosen tase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Pajak Daerah
	127.624.564.710
	106.490.028.050
	21.134.536.660
	19,85

	2
	Retribusi Daerah
	321.977.450
	310.866.650
	11.110.800
	3,57

	3
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
	8.554.965.219
	7.816.593.359
	738.371.860


	9,45



	4
	Lain-lain PAD Yang Sah
	688.216.140
	0
	688.216.140
	100

	
	Jumlah Realisasi Pendapatan
	137.189.723.519
	114.617.488.059
	22.572.235.460


	19,69


B. Penyerapan Anggaran Belanja 

Realisasi belanja selama Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.53.487.231.367,00 atau mencapai 93,71% dari pagu anggaran belanja yang direncanakan sebesar Rp.57.076.235.000,00. Kurang maksimalnya penyerapan anggaran belanja terutama disebabkan oleh: 

1. Alokasi dana pengadaan lahan parkir  di Tawangmangu yang belum direalisasikan, karena terbatasnya waktu dan prosedur pengadaan yang membutuhkan waktu yang lama.
2. Alokasi dana perjalanan dinas baik dalam daerah maupun luar daerah yang sebagian masih belum terserap sekitar 19 %.

3. Prinsip kehati-hatian pelaksana kegiatan, tertib pelaksanaan, tertib administrasi, dan tertib hasil serta tertib pertanggungjawaban keuangan. 
Realisasi penyerapan anggaran belanja disajikan pada tabel 3, sebagai berikut :

Tabel  3.Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2016
	No
	Belanja 
	Anggaran
	Realisasi
	Prosentase

	
	
	 Rp  
	Rp
	%

	1
	Belanja Pegawai
	13.987.886.000
	12.346.749.375
	88,27

	2
	Belanja Barang dan Jasa
	39.581.234.000
	38.247.489.152
	96,63

	3
	Belanja Hibah
	338.775.000
	305.730.000
	90,25

	4
	Belanja Modal
	3.168.340.000
	2.587.262.840
	81,66

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	57.076.235.000
	53.487.231.367
	93,71


Realisasi belanja Tahun Anggaran 2016 tersebut meningkat sebesar Rp.641.408.530,00 atau 1,21% dibandingkan realisasi belanja Tahun Anggaran 2015 sebesar Rp.52.845.822.837,00.  Peningkatan realisasi belanja tersebut terutama disebabkan oleh :
1. Pembayaran tagihan PJU mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun dan berbanding lurus dengan pendapatan PPJ yang meningkat pula,
2. Pengadaan jaringan Online SIMDA, 
3. Belanja modal kendaraan roda 4 mobil Dinas Operasional 9 unit.

Perkembangan realisasi belanja dalam 2 tahun terakhir disajikan dalam Tabel 4
Tabel  4. 
Perkembangan Realisasi Belanja  Tahun Anggaran 2016 – 2015
	No
	Belanja
	2016
	2015
	Diatas

(Dibawah)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Belanja Operasi
	50.899.968.527
	51.631.311.337
	(731.342.810)
	(1,42)

	2.
	Belanja Modal
	2.587.262.840
	1.214.511.500
	1.372.751.340
	11,30

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	53.487.231.367
	52.845.822.837
	641.408.530
	1,21


BAB III

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN KEUANGAN
A. PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI APBD

A.1.  PENDAPATAN

Tabel. 5. Pendapatan Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	Lebih/(kurang)

(Rp)
	Realisasi

 (Rp)

	PENDAPATAN 


	112.884.040.000
	137.189.723.519
	24.305.683.519
	114.617.488.059


Realisasi Pendapatan Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.137.189.723.519,00 atau mencapai 121,53% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.112.884.040.000,00. Realisasi Pendapatan tersebut merupakan realisasi pendapatan dari tanggal 1 Januari 2016 sampai dengan tanggal 31 Desember 2016 yang terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, dengan rincian sebagai berikut:

A.1.1. Pendapatan  Asli Daerah :

             Tabel.6. Pendapatan Asli Daerah Tahun Anggaran  2016
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	Lebih/(kurang)

(Rp)
	Realisasi

 (Rp)

	PENDAPATAN ASLI DAERAH
	112.884.040.000
	137.189.723.519
	24.305.683.519
	114.617.488.059


Realisasi Pendapatan Asli Daerah Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.137.189.723.519,00 atau mencapai 121,53% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.112.884.040,00 terutama disebabkan oleh :

1. 
Peningkatan penerimaan yang signifikan pada sektor Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan Perkotaan  dan Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan,
2. 
Intensifikasi dan ekstensifikasi pajak daerah,
3. 
Peningkatan Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.

Pendapatan Asli Daerah tersebut terdiri dari Pendapatan Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan dan Lain-Lain PAD Yang Sah dengan rincian sebagai berikut:
A.1.1.1. Pendapatan Pajak Daerah  

Tabel. 7. Pendapatan Pajak Daerah

	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	  Lebih/(kurang)

(Rp)
	Realisasi

 (Rp)

	Pajak Daerah
	104.077.965.000
	127.624.561.710
	23.546.599.710
	106.490.028.050


Realisasi Pendapatan Pajak Daerah Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.127.624.561.710,00 atau mencapai 122,62% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.104.077.965.000,00  terdiri dari :
	1. Pajak Hotel
	Rp
	3.731.793.997

	2. Pajak Restoran
	Rp
	4.887.322.011

	3. Pajak Hiburan
	Rp
	446.365.867

	4. Pajak Reklame
	Rp
	1.211.677.151

	5. Pajak Penerangan Jalan
	Rp
	53.757.420.216

	6. Pajak Parkir
	Rp
	288.191.066

	7. Pajak Air Tanah
	Rp
	782.719.600

	8. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
	Rp
	386.886.550

	9. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2)
	Rp
	25.417.803.904

	10. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)
	Rp
	36.714.384.348

	             Jumlah
	Rp
	127.624.564.710


A.1.1.2. Pendapatan Hasil Retribusi Daerah  

Tabel. 8. Pendapatan Hasil Retribusi Daerah

	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	Lebih/(kurang)

(Rp)
	Realisasi

 (Rp)

	Retribusi Daerah
	283.276.000
	321.977.450
	38.701.450
	310.866.650


Realisasi Pendapatan Hasil Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.321.977.450,00 atau mencapai 113,66% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.283.276.000,00  terdiri dari :
	1. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
	Rp
	321.977.450

	Jumlah
	Rp
	321.977.450


A.1.1.3.
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan  

Tabel. 9. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	Lebih/(kurang)

(Rp)
	Realisasi

 (Rp)

	Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan
	8.522.799.000
	8.554.965.219
	32.166.219
	7.816.593.359


Realisasi Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.8.554.965.219,00 atau mencapai 100,38% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.8.522.799.000,00  terdiri dari :
	1. Bagian Laba atas Penyertaan Modal Pada Perusahaan Daerah
	Rp
	1.479.030.200,-

	2. Bagian Laba atas Penyertaan Modal Pada BUMD
	Rp
	32.164.000,-

	3. Bagian Laba atas Penyertaan Modal Pada Bank Jateng
	Rp
	3.155.007.029,-

	4. Bagian Laba atas Penyertaan Modal Pada Bank Daerah
	Rp
	3.512.913.680,-

	5. Bagian Laba atas Penyertaan Modal Pada BPR BKK Tasikmadu
	Rp
	290.599.810,-

	6. Bagian Laba atas Penyertaan Modal Pada BPR BKK Karanganyar
	Rp
	51.000.000,-

	7. Bagian Laba atas Penyertaan Modal Pada Bank Karanganyar
	Rp
	34.250.500,-

	             Jumlah
	Rp
	8.554.965.219,-


A.1.1.4. Lain-lain PAD yang Sah 
Tabel. 10. Lain-lain PAD yang Sah

	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	Lebih/(Kurang)
(Rp)
	Realisasi

 (Rp)

	Lain-lain PAD yang Sah 
	0,00
	688.216.140
	680.216.140
	0,00


Realisasi Lain-lain PAD yang Sah Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.688.216.140,00 atau mencapai 0% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.0,00 terdiri dari :

	1. Pendapatan Denda Pajak
	Rp
	3.312.000,00

	2. Pendapatan Denda Pajak PBB-P2
	Rp.
	676.904.140,00

	3. Lain-lain PAD yang Sah Lainnya
	Rp
	8.000.000,00

	          Jumlah
	Rp
	688.216.140,00


A.2. BELANJA 
Tabel. 11.Belanja
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi

 (Rp)
	Lebih/(kurang)
(Rp)
	Realisasi 

(Rp)

	BELANJA 
	57.076.235.000
	53.487.231.367

	3.589.003.633
	52.845.822.837


Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.53.487.231.367,00 atau 93,71% dari anggaran sebesar Rp.57.076.235.000,00. Realisasi Belanja terdiri dari Belanja Operasi dan Belanja Modal.
A.2.1. BELANJA OPERASI

Tabel. 12 . Belanja Operasi
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi

 (Rp)
	Lebih/(kurang)
(Rp)
	Realisasi 

(Rp)

	BELANJA OPERASI
	53.907.895.000
	50.899.968.527
	(3.007.926.473)
	51.631.311.337


Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.50.899.968.527,00 atau 94,42% dari anggaran sebesar Rp.53.907.895.000,00 

Belanja Operasi Tahun Anggaran 2016  terdiri dari Belanja Pegawai dan Belanja Barang dengan rincian sebagai berikut :
A.2.1.1. Belanja Pegawai 

Tabel.13. Belanja Pegawai
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang)
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)

	BELANJA PEGAWAI
	13.987.886.000
	12.346.749.375
	(1.641.136.625)
	12.570.182.879


Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.12.346.749.375,00 atau 88,27% dari anggaran sebesar Rp.13.987.886.000,00.
Kurang maksimalnya penyerapan Belanja Pegawai dibanding anggaran terutama disebabkan oleh :

1. Rincian belanja gaji pegawai yang masih tersisa disebabkan ada sebagian pegawai yang telah purna tugas/pensiun.
2. Alokasi dana insentif pemungutan pajak/retribusi daerah yang direalisasikan menurut pagu anggaran bukan atas dasar realisasi pendapatan.
Realisasi  Belanja Pegawai mengalami penurunan dibanding realisasi Belanja Pegawai tahun sebelumnya terutama disebabkan oleh :

1. Diberlakukannya kebijakan untuk pengurangan dan/atau peniadaan honor pelaksana kegiatan yang merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi anggota tim pelaksana.
2. Berkurangnya jumlah pegawai dikarenakan purna tugas/pensiun. 
Realisasi Belanja Pegawai  Tahun Anggaran 2016 tersebut terdiri dari :

Tabel. 14. Rincian Belanja Pegawai  TA 2016
	SUB KELOMPOK

BELANJA PEGAWAI


	REALISASI

 (Rp)

	Gaji Dan Tunjangan
	5.977.126.124

	Tambahan Penghasilan PNS
	1.620.600.000

	Belanja Insentif Pemungutan Pajak Daerah
	4.749.023.251

	JUMLAH
	12.346.749.375


A.2.1.2. Belanja Barang 
Tabel.15. Belanja Barang
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	Lebih/(kurang)
(Rp)
	Realisasi 

(Rp)

	BELANJA BARANG


	39.581.234.000
	38.247.489.152
	(1.333.744.848)
	38.456.522.458


Jumlah Belanja Barang  Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.38.247.489.152,00 merupakan realisasi Belanja Barang tanggal 1 Januari 2016 sampai dengan 31 Desember 2016.

Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.38.247.489.152,00 atau 96,63% dari anggaran sebesar Rp.39.581.234.000,00.
Penyerapan Belanja Barang yang mencapai 96,63% merupakan hail pelaksanaan anggaran yang maksimal, karena sudah mencapai diatas 95%, adanya selisih sisa   negosiasi  dan/atau penurunan harga disaat proses pengadaan. 
Realisasi  Belanja Barang  menurun dibanding realisasi Belanja Barang tahun sebelumnya terutama disebabkan oleh :

1. Jumlah kebutuhan barang dan jasa yang menurun.
2. Pemeliharaan Kendaraan dinas berkurang, dikarenakan adanya pengadaan kendaraan dinas roda 4 baru, dan sebagian kendaaran dinas roda 4 yang lama dialihkan untuk operasional SKPD lain.
Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2016 tersebut terdiri dari :

Tabel.16. Rincian Belanja Barang Tahun Anggaran 2016
	SUB KELOMPOK

BELANJA BARANG
	REALISASI

 (Rp)

	Belanja Bahan Pakai Habis
	924.027.004

	Belanja Bahan/Material
	430.456.500

	Belanja Jasa Kantor
	26.538.997.575

	Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor
	104.277.598

	Belanja Cetak dan Penggandaan 
	1.341.658.550

	Belanja Sewa Rumah / Gedung/Gudang/Parkir
	13.450.000

	Belanja Sewa Sarana Mobilitas
	8.500.000

	Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	13.660.000

	Belanja Makanan dan Minuman 
	1.102.162.000

	Belanja Belanja Pakaian Khusus dan Hari-hari Tertentu
	206.830.000

	Belanja Perjalanan Dinas
	2.223.091.941

	Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
	298.617.845

	Belanja Pemeliharaan 
	996.011.000

	Belanja Jasa Konsultasi
	92.500.000

	Belanja Honorarium PNS
	1.581.580.000

	Belanja Honorarium Non PNS
	2.371.669.139

	Belanja Barang yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat/ Pihak Ketiga
	305.730.000

	JUMLAH
	38.247.489.152


A. 2.1.3. Belanja Hibah

Tabel 17. Belanja Hibah
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)
	Lebih/(kurang)

(Rp)
	Realisasi 

(Rp)

	BELANJA HIBAH


	338.775.000
	305.730.000
	(330.045.000)
	604.606.000


Jumlah Belanja Hibah Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.305.730.000,00 merupakan hasil realisasi Belanja Hibah tanggal 1 Januari 2016 sampai dengan 31 Desember 2016.
Realisasi Belanja Hibah Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.305.730.000,00 atau 90,25 % dari anggaran sebesar Rp. 338.775.000,00
Dalam  realisasi Belanja Barang terdapat belanja untuk pengadaan aset tetap yang akan diserahkan/dihibahkan ke masyarakat yaitu :

1. Sepeda
                                Rp. 15.000.000,00
2. Sepeda Motor Honda

Rp. 15.925.000,00
3. LED TV 24”


Rp. 74.290.000,00
4. LED TV 19”


Rp. 18.560.000,00
5. Mesin Cuci


Rp. 32.480.000,00
6. Kompor Gas


Rp. 13.600.000,00
7. Magic Com


Rp. 18.870.000,00
8. Panci Presto


Rp. 11.390.000,00
9. Kipas Angin


Rp. 20.400.000,00
10. Dispenser


Rp. 13.515.000,00
11. Setrika Listrik


Rp. 10.200.000,00
12. Almari Es/ Kulkas

Rp. 27.000.000,00
13. Mebelair Tahun 2016

Rp. 34.500.000,00
Jumlah      



Rp. 305.730.000,00
A.2.2. BELANJA MODAL

Tabel.18. Belanja Modal Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016
	2015

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang)
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)

	BELANJA MODAL
	3.168.340.000
	2.587.262.840
	(581.077.160)
	1.214.511.500


Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.2.587.262.840,00 atau 81,66% dari anggaran sebesar Rp.3.168.340.000,00. Belanja Modal Tahun Anggaran 2016 terdiri dari  Belanja Modal Peralatan dan Mesin, Belanja Modal Gedung dan Bangunan, dan Belanja Modal Aset Lainnya, dengan rincian sebagai berikut :
	BELANJA MODAL
	REALISASI

 (Rp)

	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	2.429.009.000

	Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	154.300.000

	Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
	2.953.840

	JUMLAH
	2.587.262.840


Tabel.19. Rincian Belanja Modal Tahun Anggaran 2016
	SUB KELOMPOK

BELANJA MODAL
	REALISASI

 (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Angkutan Darat Bermotor
	849.345.000

	Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Ukur
	19.950.000

	Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Kantor
	117.085.000

	Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Rumah Tangga
	271.934.000

	Belanja Modal Pengadaan Komputer
	1.094.895.000

	Belanja Modal Pengadaan Alat Studio
	75.800.000

	Belanja Modal Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Kerja
	111.300.000

	Belanja Modal Pengadaan Bangunan Tugu Peringatan 
	43.000.000

	Belanja Modal Pengadaan Buku
	3.953.840

	JUMLAH
	2.587.262.840


A.2.2.1. Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor
Tabel.20 

Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor 
Tahun Anggaran  2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Lebih/(kurang) (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor
	885.000.000
	849.345.000
	(36.655.000)


Realisasi Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor Tahun Anggaran  2016 sebesar Rp.849.345.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor Penumpang dan Pengadaan Kendaraan Bermotor Roda Dua.
A.2.2.2. Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Ukur
Tabel.21.Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Ukur Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang)
(Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Ukur
	20.750.000
	19.950.000
	(800.000)


Realisasi Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Ukur Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp. 19.950.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Alat-alat Ukur Universal.
A.2.2.3. Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Kantor
Tabel.22.Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Kantor Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang) (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Kantor
	123.550.000
	117.085.000
	(6.465.000)


Realisasi Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Kantor Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.117.085.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Alat-alat Penyimpanan Perlengkapan Kantor dan Pengadaan Alat Kantor Lainnya.
A.2.2.4. Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Rumah Tangga
Tabel.23.
 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Rumah Tangga Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang)
(Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Rumah Tangga

	281.615.000
	271.934.000
	(9.681.000)


Realisasi Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Rumah Tangga Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.271.934.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Meubelair, Pengadaan Alat Pendingin, Pengadaan Alat Dapur.
A.2.2.5. Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Komputer
Tabel.24. Belanja Modal Pengadaan Komputer Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang) (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Komputer
	1.120.025.000
	1.094.895.000
	(25.130.000)


Realisasi Belanja Modal Pengadaan Komputer Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.1.094.895.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Komputer Unit Jaringan, Pengadaan Personal Komputer, Pengadaan Peralatan Komputer Mainframe, Pengadaan Peralatan Personal Komputer, Pengadaan Peralatan Jaringan.
A.2.2.6. Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Studio
Tabel.25 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Studio Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang) (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Studio
	77.100.000
	75.800.000
	(1.300.000)


Realisasi Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Studio Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.75.800.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Peralatan Studio Visual.
A.2.2.7. Belanja Modal Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Kerja
Tabel.26. Belanja Modal Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Kerja
Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang) (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Kerja
	611.300.000
	111.300.000
	(500.000.000)


Realisasi Belanja Modal Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Kerja Tahun Anggaran 2016 sebesarRp.111.300.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Bangunan Gedung Kantor.
A.2.2.8. Belanja Modal Pengadaan Bangunan Tugu Peringatan
Tabel.27. Belanja Modal Pengadaan Bangunan Tugu Peringatan 
Tahun Anggaran  2016

	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang) (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Tugu Peringatan
	45.000.000
	43.000.000
	(2.000.000)


Realisasi belanja modal pengadaan bangunan tugu peringatan Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp. 43.000.000,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Bangunan Tugu Peringatan Lainnya.
A.2.2.9. Belanja Modal Pengadaan Buku
Tabel 28. Belanja Modal Pengadaan Buku Tahun Anggaran 2016
	URAIAN


	2016

	
	Anggaran 
(Rp)
	Realisasi 
(Rp)
	Lebih/(kurang) (Rp)

	Belanja Modal Pengadaan Buku
	4.000.000
	3.953.840
	(46.160)


Realisasi belanja modal pengadaan buku Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.3.953.840,00 merupakan realisasi  Belanja Modal untuk Pengadaan Buku Ilmu Pengetahuan Umum dan Pengadaan Buku Ilmu Sosial.
B. PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
B.1.   PENDAPATAN-LO
	             URAIAN
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	  PENDAPATAN-LO


	133.439.690.890,00
	117.363.712.909


Jumlah Pendapatan-LO sebesar Rp 117.363.712.909,00 dan Rp.133.439.690.890,00 tersebut merupakan total dari saldo per 31 Desember 2015 dan Per 31 Desember 2016
Tabel 29. Realisasi Pendapatan-LO
	Uraian
	Realisasi
	Kenaikan/
Penurunan

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp

	     PENDAPATAN-LO
	
	
	

	1. Pendapatan Pajak Daerah
	129.274.490.271
	109.115.866.322
	20.158.623.949

	2. Pendapatan Retribusi Daerah
	321.977.450
	310.866.650
	11.110.800

	3. Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
	3.155.007.029
	7.936.979.937,42
	(4.781.972.908,42)

	4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
	688.216.140
	0
	688.216.140

	Jumlah
	133.439.690.890
	117.363.712.909,42
	16.075.977.980,58


Realisasi masing-masing jenis Pendapatan Asli Daerah Tahun Anggaran 2016 dirinci dan dijelaskan sebagai berikut:
B.1.1.Pendapatan Pajak Daerah
Tabel 30. 
Realisasi Pendapatan Pajak Daerah Tahun Anggaran 2016 dan 2015
	Uraian
	Realisasi
	Kenaikan/
Penurunan

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp

	Pendapatan Pajak Daerah
	
	
	

	1. Pajak Hotel
	3.676.101.308
	1.616.436.930
	2.059.664.378

	2. Pajak Restoran
	4.819.455.425
	2.803.386.180
	2.016.069.245

	3. Pajak Hiburan
	465.761.285
	385.298.883
	80.462.402

	4. Pajak Reklame
	1.017.060.161
	515.771.664
	501.288.497

	5. Pajak Penerangan Jalan
	53.601.847.952
	54.299.102.211
	(697.254.259)

	6. Pajak Parkir
	246.224.466
	233.065.151
	13.159.315

	7. Pajak Air Tanah
	828.323.200
	1.067.768.500
	(239.445.300)

	8. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
	458.986.550

	12.173.600

	446.812.950

	9. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan Perkotaan
	27.446.345.576
	28.104.343.097

	(657.997.521)


	10. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)
	36.714.384.348
	20.078.520.106
	16.635.864.242



	Jumlah
	129.274.490.271
	109.115.866.322
	20.158.623..949


B.1.2. Pendapatan Retribusi Daerah


Rincian realisasi Pendapatan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2016 dan 2015, sebagai berikut:
Tabel 31. Realisasi Pendapatan Retribusi Daerah 
Tahun Anggaran  2016 dan 2015
	Uraian
	Realisasi
	Kenaikan/
Penurunan

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp

	Pendapatan Retribusi Daerah-LO
	
	
	

	1. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
	321.977.450
	310.866.650
	11.110.800

	Jumlah
	321.977.450
	310.866.650
	11.110.800


            B.1.3.Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
Tabel 32. 
Rincian Realisasi Pendapatan Hasil Pengelolaan

Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan Tahun Anggaran 2016 dan 2015
	Uraian
	Realisasi
	Kenaikan/

Penurunan

Rp

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	

	Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
	
	
	

	1. Perusahaan Daerah
	1.479.030.200
	0
	1.479.030.200

	2. BUMD
	32.164.000
	0
	32.164.000

	3. Bank Jateng
	3.155.007.029
	2.588.022.264
	566.984.765

	4. Bank Daerah
	3.512.913.680
	3.240.190.276
	272.723.404

	5. BPR BKK Tasikmadu
	290.599.810
	204.758.452
	85.841.358

	6. BPR BKK Karanganyar
	51.000.000
	252.134
	50.747.866

	7. Bank Karanganyar
	34.250.500
	529.272.737
	(495.022.237)

	8. Apotik Sukowati
	
	20.000.000
	(20.000.000)

	9. PDAM
	
	1.234.097.486
	(1.234.097.486)

	Jumlah
	8.554.965.219
	7.816.593.359
	171.387.105


B.1.4.  Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
Tabel 33.

Rincian Realisasi Lain-Lain PAD Yang Sah
	URAIAN
	Realisasi
	Kenaikan/
Penurunan

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp

	Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
	
	
	

	1. Pendapatan Denda Pajak
	680.216.140
	0
	680.216.140

	2. Lain-lain PAD Yang Sah Lainnya
	8.000.000
	0
	8.000.000

	Jumlah
	688.216.140
	0
	688.216.140


B.2.  BEBAN

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	     BEBAN


	92.228.207.172,18
	50.455.666.038,34




Jumlah beban  sebesar Rp. 92.228.207.172,18 dan Rp. 50.455.666.038,34 tersebut merupakan total dari saldo beban operasi, beban transfer, beban non operasional dan beban luar biasa per 31 Desember 2016 dan Per 31 Desember 2015  dengan rincian sebagai berikut:



B.2.1 BEBAN  OPERASI
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	     BEBAN OPERASI


	92.228.207.172,18
	50.455.666.038,34


Jumlah beban  operasi sebesar Rp. 92.228.207.172,18 dan Rp.50.455.666.038,34 tersebut merupakan total dari saldo beban operasi per 31 Desember 2016 dan Per 31 Desember 2015, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 34.

 Realisasi Beban Operasi Tahun Anggaran 2016 dan 2015
	BEBAN OPERASI
	REALISASI
	Kenaikan/(penurunan)

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp
	%

	1. Beban Pegawai-LO
	12.346.749.375
	12.568.872.917
	(222,123,542)
	(1,77)

	2. Beban Barang Dan Jasa
	39.035.393.419
	36.456.826.035
	2.578.567.384
	7,07

	3. Beban Penyusutan dan Amortisasi
	1.447.081,230
	1.256.219.615
	190.861.614
	15,19

	4. Beban Penyisihan Piutang
	39.398.983.148,18
	(430.858.528,66)
	39.829.841.676
	9.244

	5. Beban Hibah
	0
	604.606.000
	(604.606.000)
	(100)

	Jumlah
	92.228.207.172,18
	50.455.666.038,34
	41.772.541.134
	82,79


Dengan rincian sebagai berikut:
B.2.1.1 BEBAN PEGAWAI-LO
Tabel 35. Realisasi Beban Pegawai-LO Tahun Anggaran 2016 dan 2015
	BEBAN PEGAWAI-LO
	REALISASI
	Kenaikan(penurunan)

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp
	%

	1. Beban gaji dan tunjangan
	5.977.126.124
	5.729.752.139
	     247.373.985,00 


	4,32 

	2. Beban Tambahan Penghasilan PNS
	1.620.600.000
	1.083.000.000
	537.600.000,00 


	49,64 



	3. Insentif Pemungutan Pajak Daerah
	4.749.023.251
	5.756.120.778
	(1.007.097.527,00)


	(17,50)



	Jumlah
	12.346.749.375
	12.568.872.917
	   (222.123.542,00)
	    (1,77)


B.2.1.2 BEBAN BARANG DAN JASA-LO
Tabel 36.Realisasi Beban barang dan Jasa Tahun Anggaran 2016 dan 2015
	BEBAN BARANG 
DAN JASA
	REALISASI
	Kenaikan(penurunan)

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp
	%

	1. Beban Bahan Pakai habis
	917.599.404
	879.346.077
	38.253.327
	4.35

	2. Beban Persediaan bahan/material
	430.456.500
	187.446.250
	243.010.250
	129,64

	3. Beban Jasa kantor
	26.770.651.717
	27.664.275.417
	(893.623.799)
	(3,23)

	4. Beban Perawatan Kendaraan Bermotor
	104.277.598
	59.381.625
	44.895.973
	75,61

	5. Beban Cetak dan Penggandaan
	1.553.656.275
	1.140.103.975
	413.552.300
	36,27

	6. Beban Sewa Rumah/ Gedung/ Gudang/ Parkir
	13.450.000
	18.520.000
	(5.070.000)
	(27,38)

	7. Beban Sewa sarana mobilitas

	8.500.000
	0
	8.500.000
	0

	8. Beban Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	13.660.000
	8.410.000
	5.250.000
	62,43

	9. Beban Makanan dan Minuman
	1.102.162.000
	753.918.800
	348.243.200
	46,19 

	10. Beban Pakaian Khusus & hari-hari tertentu
	206.830.000
	162.150.000
	44.680.000
	27,55

	11. Beban Perjalanan Dinas
	2.223.091.941
	1.463.312.341
	759.779.600
	51,92

	12. Beban Pemeliharaan
	996.011.000
	342.525.735
	653.485.265
	190,78

	13. Beban Jasa Konsultasi
	92.500.000
	59.000.000
	33.500.000
	56,78

	14. Beban Barang untuk diserahkan kepada masyarakat /pihak ketiga
	305.730.000
	0
	305.730.000
	0

	15. Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
	298.617.845
	63.873.075
	234.744.770
	367,52

	16. Honorarium PNS - LO
	1.581.580.000
	1.922.204.940
	(340.624.940)
	(17,72)

	17. Honorarium Non PNS - LO
	2.371.669.139
	1.725.875.300
	645.793.839
	37,42 

	18. Barang Jasa ekstrakompatable
	44.950.000
	6.482.500
	38.467.500
	593,41

	Jumlah
	39.035.393.419
	36.456.826.035
	2.578.567.384
	1631,54


B.2.1.3 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Tabel 37.
 Realisasi Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahun Anggaran 2016 dan 2015
	BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
	REALISASI
	Kenaikan
(penurunan)

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp
	%

	1. Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin
	1.152.886.723
	1.099.040.714
	53,846,009 
	4.90 

	2. Beban penyusutan Gedung dan Bangunan

	106.308.295
	102.081.439
	4,221,122 


	4.14 



	3. Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan
	5.534.962
	5.534.962
	0
	0

	4. Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud
	182.351.250
	49.562.500
	132.788.750
	371.13 

	Jumlah
	1.447.081.230
	1.256.219.615
	190.861.614 
	15.19


B.2.1.4 Beban Penyisihan Piutang

	BEBAN PENYISIHAN PIUTANG
	REALISASI
	Kenaikan
(penurunan)

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015
	Rp
	%

	Beban Penyisihan Piutang
	39.398.983.148,18

	(430.858.528,66)
	39.829.841.676,84
	9.244,3

	Jumlah
	39.398.983.148,18
	(430.858.528,66)
	39.829.841.676,84
	9.244,3


C. POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas Tahun Anggaran 2016 dibandingkan Tahun Anggaran 2015.
C.1.EKUITAS AWAL
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	EKUITAS AWAL

	22.867.067.884,78
	17.024.661.663,12


Saldo awal Ekuitas tahun 2016 sebesar Rp.22.867.067.884,78 merupakan saldo akhir ekuitas tahun 2015 sesuai dengan Neraca Audited 2015 
C.2. SURPLUS DEFISIT- LO
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	SURPLUS/(DEFISIT)-LO

	41.397.703.717,82
	66.992.371.871,08


Jumlah Surplus (Defisit)-LO Tahun Anggaran 2016 sebesar  Rp.41.397.703.717,82 berasal dari pendapatan dikurangi beban Tahun Anggaran 2016. 
C.3. KOREKSI EKUITAS
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	KOREKSI EKUITAS
	43. 695.242.066,22
	619.032.322,58


Koreksi ekuitas berupa pengurangan sebesar Rp. 43.069.818.324,22 merupakan koreksi ekuitas selama TA. 2016, dengan rincian sebagai berikut:
Koreksi Penambahan:
Koreksi Piutang


         447.676.152,38   
Koreksi Penyisihan Piutang             37.726.333.222,84
Koreksi Invenstasi Jangka Panjang    5.399.958.190

Koreksi Kewajiban Jangka Pendek      186.744.119
Koreksi SILPA Tahun Lalu
                    500
                                                                                      43.760.712.184,22
Koreksi Pengurangan:
Koreksi ekuitas Mutasi SKPD 
Aset Tetap                                              5.880.000
Koreksi Akumulasi Penyusutan                
Aset Tetap                                              8.437.116
     Koreksi Aset Lainnya                            51.152.502
                                                                                       ( 65.469.618 )
                              Jumlah                                                   43.695.242.566,22
C.4. KEWAJIBAN YANG HARUS DIKONSOLIDASIKAN
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	KEWAJIBAN YANG HARUS   DIKONSOLIDASIKAN
	(83.705.159.902)
	(61.768.997.972)


Jumlah kewajiban untuk dikonsolidasikan Tahun Anggaran 2016 sebesar       (Rp. 83.705.159.902) merupakan ekuitas SKPD yang merupakan akibat transaksi resiprokal dengan PPKD.
C.5. EKUITAS AKHIR

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	EKUITAS AKHIR
	24.254.854.266,82
	22.867.067.884,78


Jumlah ekuitas akhir per 31 Desember 2016 sebesar Rp. 24.254.854.266,82
D. PENJELASAN POS – POS NERACA
D.1.    ASET
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	ASET

	27.220.628.461,82
	25.593.315.066,78


Jumlah aset sebesar Rp. 27.220.628.461,82 dan Rp. 25.593.315.066,78 tersebut merupakan total dari saldo Aset Lancar, Investasi Jangka, Aset Tetap dan Aset Lainnya per 31 Desember 2016 dan Per 31 Desember 2015, dengan rincian berikut ini :
D.1.1. ASET LANCAR
	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.1
	KAS

	0
	2.667.250


D.1.1.2
PIUTANG 
	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1


	PIUTANG PAJAK

	57.262.387.334

	54.352.535.406


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.

Mutasi penambahan dan pengembalian piutang pajak sbb:

	·  Saldo 1/01/2016
	Rp
	54.352.535.406

	a. Penambahan piutang baru
	Rp
	128.934.334.250

	b. Pembayaran Piutang
	Rp
	126.415.555.309

	· Saldo 31/12/ 2016
	Rp
	57.262.387.334


Rincian saldo Piutang Pajak adalah sebagai berikut :
a. Pajak Hotel

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.1
	PIUTANG PAJAK HOTEL

	11,548,500
	68,594,689


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.

Untuk Pajak hotel terdapat koreksi lebih catat sebesar Rp. 22,500,- atas pembatalan ketetapan nomor 4278 atas nama Losmen Sri Rejeki / Harjosentono dikarenakan salah dan beberapa ketetapan sebesar Rp. 1.295.000,- yang telah dibayar pada tahun 2014 namun masih tercatat sebagai piutang (bukti pembayaran terlampir).

b. Pajak Restoran

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.2
	PIUTANG PAJAK RESTORAN & RM

	27,588,100.00
	96,054,686.00


Untuk Pajak Restoran terdapat koreksi lebih catat sebesar Rp. 600.000,- karena ada beberapa ketetapan yang telah dibayar pada tahun 2014 namun masih tercatat sebagai piutang (bukti pembayaran terlampir).
c. Pajak Hiburan

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.3
	PIUTANG PAJAK HIBURAN 

	21,735,000
	5,407,332


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.

Untuk Pajak Hiburan terdapat koreksi lebih catat sebesar Rp. 400.000,- karena ada beberapa ketetapan yang telah dibayar pada tahun 2014 namun masih tercatat sebagai piutang (bukti pembayaran terlampir).
d. Pajak Penerangan Jalan

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.4
	PIUTANG PAJAK PENERANGAN JALAN


	4,680,775,470
	4,836,347,734


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak Penerangan Jalan per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.
e. Pajak Parkir

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.5
	PIUTANG PAJAK PARKIR


	23,005,000
	64,971,600


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak Parkir per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.

f. Pajak Air Tanah

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.6
	PIUTANG PAJAK AIR TANAH

	69,948,200
	64,971,600


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak Parkir per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.
g. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.7
	PIUTANG PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM


	73,999,450
	64,971,600


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.
h. Piutang PBB-P2

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.8
	PIUTANG PBB-P2
	52,103.430,066
	49,251,681,715


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang PBB-P2 per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015. Terdapat koreksi saldo awal Piutang PBB-P2 karena ada perbedaan data LKPD dan SISMIOP yang berbeda. Perbedaan tersebut dikarenakan cut off yang tidak sama dan disinyalir ada kesalahan posting.
Pada tahun 2015 DPPKAD melakukan pemutakhiran data piutang PBB-P2 dengan barang bukti berupa STTS yang dimiliki oleh KPP Pratama, dan saldo akhir sebesar Rp. 28.310.154.709,- dengan jumlah SPPT 810.072 Wajib Pajak.

Namun hasil pemutakhiran tersebut belum dicatat sebagai koreksi saldo awal Piutang PBB-P2 hasil pelimpahan dari KPP Pratama.

i. Piutang Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.1.9
	PIUTANG PAJAK BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN
	250,321,548
	0


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKPD yang belum tertagih.
Untuk Pajak BPHTB terdapat koreksi kurang catat sebesar Rp. 250,321,548,- atas piutang BPHTB limpahan dari KPP Pratama.

	D.1.1.2.2
	PIUTANG RETRIBUSI
	3.104.400,00
	3.104.400,00


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Retribusi pemakaian kekayaan daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi dokumen SKRD yang belum tertagih.

Mutasi penambahan dan pengembalian piutang retribusi sbb:

	·  Saldo 1/01/2016
	Rp
	3.104.400

	a. Penambahan piutang baru
	Rp
	0

	b.  Pembayaran Piutang
	Rp
	0

	· Saldo 31/12/ 2016
	Rp
	3.104.400


	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.2.3
	PIUTANG LAINNYA


	0
	620.737.624,62


Jumlah tersebut merupakan saldo Piutang Lainnya per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil inventarisasi data Piutang yang belum tertagih.

Mutasi penambahan dan pengembalian piutang lainnya sebagai berikut :

	· Saldo 1/01/2016
	Rp
	620.737.624,62

	a. Penambahan piutang baru
	Rp
	676.248.975,00

	b. Pembayaran /pengembalian Piutang
	Rp
	1.296.986.599,62

	· Saldo 31/12/ 2016

	Rp
	0


	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.3.
	PENYISIHAN PIUTANG 
	(39.402.087.548,18)
	(37.729.437.622,84)


Jumlah tersebut merupakan saldo penyisihan piutang per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 dengan rincian sebagai berikut:

	Penyisihan Piutang Pajak Penerangan Jalan
	Rp.
	23.403.877,35

	Penyisihan Pajak Hiburan
	Rp.
	557.375,00

	Penyisihan Pajak Hotel
	Rp.
	1.941.443,00

	Penyisihan Pajak restoran dan RM
	Rp.
	6.845.516,00

	Penyisihan Pajak Parkir
	Rp.
	282.325,00

	Penyisihan Pajak  Air Tanah
	Rp.
	737.259,00

	Penyisihan Pajak Mineral Bukan Logam
	Rp.
	2.259.951,00

	Penyisihan BPHTB
	Rp.
	250.321.548,00

	Penyisihan Pajak Reklame
	Rp.
	0,00

	PBB-P2

	Rp.
	39.112.633.853,83

	Retribusi
	Rp.
	3.104.400,00

	Saldo Penyisihan Piutang
	Rp.
	39.402.087.548,18


	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.1.5.
	PERSEDIAAN

	87.558.000
	293.128.125,00


Jumlah tersebut merupakan saldo nilai persediaan per 31 Desember 2016  dan per 31 Desember 2015 sesuai hasil opname persediaan dengan rincian sebagai berikut:

  Persediaan Bahan Pakai Habis




· Persediaan Alat Tulis Kantor
Rp.       21.643.100
· Persediaan Barang Cetakan
Rp.       65.914.900
Jumlah                                    
Rp.      87.558.000
D.1.2.  ASET TETAP
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	 ASET TETAP

	8.824.937.026
	7.928.844.284,00


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015 yang terdiri dari saldo Aset Tetap Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya dan Kontruksi dalam Pengerjaan. 

Mutasi Aset Tetap Tahun Anggaran 2016 sebagai berikut :
Tabel 38.  Mutasi Aset Tetap Tahun Anggaran 2016
	Kelompok
	Saldo

01/01/16 (Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/16
(Rp)

	1. Tanah
	1.014.660.000
	0
	0
	1.014.660.000

	2. Peralatan dan  Mesin
	8.812.404.877
	2.794.144.000
	1.578.723.325
	10.027.825.552

	3. Bangunan dan  Gedung
	5.639.452.815
	154.300.000
	43.000.000
	5.750.752.815

	4. Jalan, Jembatan Irigasi dan Jaringan
	175.330.500
	0
	0
	175.330.500

	5. Aset Tetap Lainnya
	38.100.100
	3.953.840
	11.000.000
	31.053.940

	6. Akumulasi Penyusutan 
	(7.751.104.008)
	(423,248,643.00)


	0
	(8.174.685.781)

	Jumlah
	7,928,844,284
	2,944,288,120 
	 1,632,723,325
	8.824.937.026 


Penjelasan masing-masing kelompok Aset Tetap sebagai berikut :

D.1.2.1.  Tanah
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	TANAH
	1.014.660.000
	1.014.660.000


Jumlah tersebut merupakan saldo Tanah per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015. Saldo Tanah per 31 Desember 2016 meningkat /menurun  sebesar Rp  0,00 dibandingkan dengan saldo Tanah per 31 Desember 2015 dengan uraian sebagai berikut : 

	· Saldo 01/01/2016
	Rp
	1.014.660.000

	a. Penambahan
	Rp
	0

	b. Pengurangan
	Rp
	0.

	· Saldo 31/12/2016
	Rp
	1.014.660.000


D.1.2.2.  Peralatan dan Mesin
	


	Tahun 2016
	Tahun 2015

	 PERALATAN DAN MESIN
	10.027.825.552
	8.812.404.877


Jumlah tersebut merupakan saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015. Saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2016 meningkat sebesar Rp  1.215.420.675,00 dibandingkan dengan saldo Tanah per 31 Desember 2015 dengan uraian sebagai berikut: 

	· Saldo 01/01/2016
	 Rp
	8.812.404.877

	a. Penambahan
	Rp
	2.794.144.000

	b. Pengurangan
	Rp
	1.578.723.325

	· Saldo 31/12/2016
	 Rp
	10.027.825.552


Mutasi Tahun Anggaran 2016 per kelompok aset Peralatan dan Mesin sebagai berikut :
Tabel 39.  Mutasi Aset Tetap (Peralatan dan Mesin) Tahun Anggaran 2016
	Kelompok
	Saldo

01/01/16  (Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/16

(Rp)

	1. Alat Besar
	2.300.000
	14.940.000
	0
	17.240.000

	2. Alat Angkut
	2.536.904.250
	1.021.445.000
	452.001.750
	3.106.347.500

	3. Alat Bengkel dan Ukur
	38.360.000
	34.275.000
	0
	72.635.000

	4. Alat Pertanian
	0
	0
	0
	0

	5. Alat Kantor dan RT
	5.759.217.627
	1.610.834.000
	918.871.575
	6.451.180.052

	6. Alat Studio dan Komunikasi
	475.623.000
	112.650.000
	207.850.000
	380.423.000

	7. Alat Kedokteran
	0
	0
	0
	0

	8.  Alat Laboratorium
	0
	0
	0
	0

	9.  Alat Keamanan
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	8.812.404.877
	2.794.144.000
	1.578.723.325
	10.027.825.552


Asal mutasi penambahan dan pengurangan sebagai berikut :

a. Penambahan aset Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2016 berasal dari:

	· Pembelian dari BM
	Rp.
	2.429.009.000

	· Hibah
	Rp
	186.220.000

	· Koreksi reklasifikasi dari Aset Lainnya
	Rp.
	178.915.000

	Jumlah
	Rp.
	2.794.144.000


b. Pengurangan aset Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2016 berasal dari:

	· Transfer
	Rp.
	362.150.000

	· Koreksi Ekstra kompatable
	Rp
	44.950.000

	· Koreksi reklasifikasi dari Aset Lainnya(RB/idle/hilang/tdk beroperasi)
· Sensus
	Rp.
Rp.
	667.070.000
504.553.325

	Jumlah
	Rp.
	1.578.723.325


D.1.2.3. Gedung dan Bangunan
	


	Tahun 2016
	Tahun 2015

	  GEDUNG DAN BANGUNAN

	5.793.752.815

	5.639.452.815


Jumlah tersebut merupakan saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015. Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2016 meningkat sebesar Rp. 111.300.000,00 dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2015 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2016
	 Rp
	5.639.452.815

	a. Penambahan
	Rp
	154.300.000

	b. Pengurangan
	Rp
	43.000.000

	· Saldo 31/12/2016
	 Rp
	5.750.752.815


Mutasi Tahun Anggaran 2016 per kelompok aset Gedung dan Bangunan  sebagai berikut :
Tabel. 40.
 Mutasi Aset Tetap (Gedung dan Bangunan) Tahun Anggaran 2016
	Kelompok
	Saldo

01/01/16
(Rp)
	Penambahan 
(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo 31/12/16
(Rp)

	1.Bangunan Gedung

	5.478.580.000
	111.300.000
	0
	5.589.880.000

	2.Monumen

	160.872.815
	43.000.000
	43.000.000
	160.872.815

	      Jumlah
	5.639.452.815
	154.300.000
	43.000.000
	5.750.752.815


Asal mutasi penambahan dan pengurangan sebagai berikut:
Tabel. 41
.  Asal Penambahan Aset Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran  2016
	Uraian
	Bangunan Gedung (Rp)
	Monumen

(Rp)
	Jumlah

(Rp)

	· Pembelian dari BM
	111.300.000
	43.000.000
	154.300.000

	Jumlah
	111.300.000
	43.000.000
	154.300.000


Tabel. 42. 
 Asal Pengurangan aset Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran  2016
	Uraian
	Bangunan Gedung (Rp)
	Monumen

(Rp)
	Jumlah

(Rp)

	· Reklasifikasi

	0
	43.000.000
	43.000.000

	Jumlah
	0
	43.000.000
	43.000.000


D.1.2.4. Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	JALAN, JEMBATAN, IRIGASI / BANGUNAN AIR DAN JARINGAN

	175.330.500

	175.330.500


Jumlah tersebut merupakan saldo aset Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015. Saldo Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan per 31 Desember 2016 tidak ada penambahan/pengurangan.
D.1.2.5.  Aset Tetap Lainnya
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	     ASET TETAP LAINNYA

	31.053.940
	38.100.100


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2016dan per 31 Desember 2015. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2016 menurun  sebesar Rp  7.046.160,00 dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2015 dengan uraian sebagai berikut: 

	· Saldo 01/01/2016
	Rp
	38.100.100

	a. Penambahan
	Rp
	3.953.840

	b. Pengurangan
	Rp
	11.000.000

	· Saldo 31/12/2016
	Rp
	31.053.940


Mutasi Tahun Anggaran 2016 per kelompok Aset Tetap Lainnya sbb:
Tabel.43.  Mutasi Aset Tetap Lainnya Tahun Anggaran 2016
	Kelompok
	Saldo

01/01/16
(Rp)
	Penambahan (Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/16
(Rp)

	1. Buku dan Perpustakaan
	26.750.100
	3.953.840
	0
	30.703.940

	2. Barang Bercorak Kebudayaan
	11.350.000
	0
	11.000.000
	350.000

	Jumlah
	38.100.100
	3.953.840
	11.000.000
	31.053.940


Tabel. 44. Asal Mutasi Penambahan Aset Tetap Lainnya Tahun Anggaran 2016
	Uraian
	Buku

(Rp)
	Bercorak Seni (Rp)
	Jumlah

	· Pembelian dari BM
	3.953.840
	0
	3.953.840

	Jumlah
	3.953.840
	0
	3.953.840


Tabel. 45. Asal Mutasi Pengurangan Aset Tetap Lainnya Tahun Anggran 2016
	Uraian
	Buku

(Rp)
	Bercorak Seni (Rp)
	Jml

	· Lain-lain

Penghapusan–Stiker Pelayanan PARYATI
	0
	11.000.000
	11.000.000

	Jumlah
	0
	11.000.000
	11.000.000


D.1.3.  AKUMULASI PENYUSUTAN
Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 31 tahun 2014 tentang Penyusutan Aset tetap, mulai tahun buku 2014. Pemerintahan Kabupaten Karanganyar memperhitungkan nilai penyusutan secara akumulatif sejak tanggal perolehan sampai dengan 31 Desember 2016.
Tabel 46.Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Tahun Anggaran 2016 dan 2015
	Akumulasi Penyusutan
	Penyusutan 

TA. 2016
	Penyusutan

TA. 2015
	Kenaikan/ penurunan

	Peralatan dan Mesin
	(6.969.640.576)
	(6.667.131.186)
	(302.509.390)

	Bangunan dan Gedung
	(1.179.790.817)
	(1.064.253.397)
	115.537.420

	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	(25.254.388)
	(19.719.425)
	5.534.963

	Jumlah
	(8.174.685.781)
	(7.751.104.008)
	423.581.773


 Saldo Akumulasi penyusutan per 31 Desember 2016 terdapat pada lampiran.
D.1.4. ASET LAINNYA
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	ASET LAINNYA

	444.729.250
	124.840.000


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015. Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2016 meningkat sebesar Rp. 319.889.250,- dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2015 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2016
	Rp
	124.840.000

	a. Penambahan
	Rp
	319.889.250

	b. Pengurangan
	Rp
	0

	· Saldo 31/12/2016
	Rp
	444.729.250


Mutasi Tahun Anggaran 2016 per kelompok Aset  Lainnya sbb:

Tabel. 47  Mutasi Aset Lainnya Tahun Anggaran 2016
	Kelompok
	Saldo

01/01/16
(Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/16
(Rp)

	1. Aset Tak Berwujud
	402.860.000
	531.155.000
	0
	934.015.000

	2. Aset Lain-lain 
	5.750.000
	22.238.002
	0
	27.988.002

	1. Akumulasi Amortisasi
	(278.020.000)
	(233.503.750)
	0
	(511.523.750)

	4.Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain
	(5.750.000)
	(2)
	0
	(5.750.002)

	Jumlah
	124.840.000
	319.889.250
	0
	444.729.250


Rincian mutasi Aset Lainnya terlampir.
D.1.5. KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
D.1.5.1 KEWAJIBAN 
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	KEWAJIBAN 
	2.965.774.195
	2.726.247.182


Jumlah tersebut merupakan saldo Kewajiban per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015, dengan rincian sebagai berikut :
D.1.5.1.1 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015, merupakan Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK), dengan rincian sebagai berikut :
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.5.1.1 UTANG PIHAK KETIGA
	0
	0


Jumlah tersebut merupakan saldo Utang Pihak Ketiga per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015, dengan uraian sebagai berikut: 

	· Saldo 01/01/2016
	Rp
	0

	a. Penambahan
	Rp
	53.764.178.547,00

	b. Pengurangan
	Rp
	53.764.178.547,00

	· Saldo 31/12/2016
	Rp
	0


Mutasi Utang Pihak Ketiga Tahun Anggaran 2016 sebagai berikut:

Tabel. 48.  Mutasi Utang Pihak Ketiga Tahun Anggaran 2016
	Kelompok
	Saldo

01/01/16

Rp
	Pemotongan/

Pemungutan

Rp
	Penyetoran Ke

Kas Negara

Rp
	Saldo

31/12/16

Rp

	1.PPh 21
	0
	131.251.500
	131.251.500
	0

	2.PPh 22
	0
	8.009.947
	8.009.947
	0

	3.PPh 23
	0
	17.493.834
	17.493.834
	0

	4.PPN
	0
	83.706.284
	83.706.284
	0

	Jumlah
	0
	53.764.178.547
	53.764.178.547
	0


	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.5.1.2  PENDAPATAN   DITERIMA      DIMUKA
	432.805.276
	      424.932.405


Jumlah tersebut merupakan saldo Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015.  Jumlah Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2016 sebesar Rp.  432.805.276,00, sebagaimana terlampir.

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.5.1.3  UTANG BEBAN
	21.937.852
	20.423.035


Jumlah tersebut merupakan saldo utang beban per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015. Utang beban sejumlah Rp.  21.937.852 terdiri atas:

1. Utang beban Listrik (Kantor) sebesar 
           Rp. 
     17.716.342,00
2. Utang beban Jasa Telekomunikasi sebesar 
Rp. 
       1.467.010,00

3. Utang beban PDAM sebesar 

           Rp. 
       2.754.500,00 
Jumlah

     Rp.           21.937.852,00

	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.5.1.4 UTANG JANGKA PENDEK LAINNYA
	2.511.031.067
	2.280.891.742


Jumlah tersebut merupakan saldo Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015.Jumlah Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 2.511.031.067,00  merupakan Utang beban Listrik Penerangan Jalan.

	
	
	Tahun 2016
	Tahun 2015

	D.1.6
	EKUITAS 
	24.254.854.266,82
	22.867.067.884,78


	Jumlah tersebut merupakan saldo Ekuitas per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2015.



BAB  IV

PENGUNGKAPAN LAINNYA, INFORMASI NON KEUANGAN
A.
Organisasi

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Karanganyar terakhir ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 2 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Karanganyar.
Pemerintah Kabupaten Karanganyar saat ini dipimpin oleh : 

	1.
	Bupati 
	:
	Drs. H. Juliyatmono, M.M

	2.
	Wakil Bupati
	:
	H.Rohadi Widodo, S.P.

	3.
	Sekretaris Daerah
	:
	Drs. Samsi, M.Si


Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah saat ini dipimpin oleh 
:
Drs. SUMARNO, M.Si

B.
Struktur Kepegawaian / SDM
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Karanganyar terakhir ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2012 adalah sebagai berikut :
a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat, membawahkan :

1. Sub Bagian Perencanaan;

2. Sub Bagian Keuangan;

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

c. Bidang Pendataan Pengolahan dan Penetapan, membawahkan :

1. Seksi Pendaftaran dan Pendataan.;

2. Seksi Pengolahan Data, Intensifikasi dan Ekstensifikasi

3. Seksi Penetapan
d. Bidang Penagihan, Keberatan dan Pemeriksaan Pajak, membawahkan :

1. Seksi Penagihan;

2. Seksi Keberatan dan Banding;

3. Seksi Pemeriksaan Pajak.

e. Bidang Anggaran, membawahkan :

1. Seksi Perencanaan dan Penyusunan Anggaran;

2. Seksi Pengendalian Anggaran.

f. Bidang Perbendaharaan dan Kas, membawahkan :

1. Seksi Perbendaharaan;

2. Seksi Kas Daerah.

g. Bidang Akuntansi, membawahkan :

1. Seksi Pembukuan, Pelaporan dan Informasi Keuangan;

2. Seksi Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan.

h. Bidang Aset Daerah, membawahkan :
1. Seksi Pengendalian dan Analisa Aset Daerah;
2. Pengelolaan dan Pemanfaatan Aset Daerah
i. Unit Pelaksana Teknis;

j. Kelompok Jabatan Fungsional.
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah  di dukung dengan Sumber Daya Manusia sebanyak 101 pegawai dengan rincian menurut golongan dan menurut eselon sebagai berikut serta strata pendidikan sebagai berikut:

	GOLONGAN
	ESELON
	NON ESELON

	
	II
	III
	IV
	V
	FUNGSIONAL  KHUSUS
	FUNGSIONAL UMUM

	IV/e
	
	
	
	
	
	

	IV/d
	
	
	
	
	
	

	IV/c
	1
	
	
	
	
	

	IV/b
	
	2
	
	
	
	

	IV/a
	
	5
	3
	
	
	

	III/d
	
	
	10
	
	
	9

	III/c
	
	
	3
	
	
	15

	III/b
	
	
	
	
	
	20

	III/a
	
	
	
	
	
	7

	II/d
	
	
	
	
	
	15

	II/c
	
	
	
	
	
	4

	II/b
	
	
	
	
	
	5

	II/a
	
	
	
	
	
	1

	I/d
	
	
	
	
	
	

	I/c
	
	
	
	
	
	

	I/b
	
	
	
	
	
	1

	I/a
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	1
	7
	16
	
	
	77

	TOTAL
	
	
	
	
	
	101


Sedangkan rincian menurut strata pendidikan adalah sebagai berikut :

	GOLONGAN
	STRATA PENDIDIKAN

	
	SD
	SMP
	SMA
	DIPLOMA III
	SARJANA (S1)
	PASCA SARJANA

	IV/e
	
	
	
	
	
	

	IV/d
	
	
	
	
	
	

	IV/c
	
	
	
	
	
	1

	IV/b
	
	
	
	
	
	2

	IV/a
	
	
	
	
	
	8

	III/d
	
	
	
	1
	12
	6

	III/c
	
	
	
	
	11
	8

	III/b
	
	
	8
	1
	9
	

	III/a
	
	
	3
	2
	2
	

	II/d
	
	
	2
	13
	
	

	II/c
	
	
	4
	
	
	

	II/b
	
	
	5
	
	
	

	II/a
	
	
	1
	
	
	

	I/d
	
	
	
	
	
	

	I/c
	
	
	
	
	
	

	I/b
	1
	
	
	
	
	

	I/a
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	1
	
	23
	17
	34
	26

	TOTAL
	
	
	
	
	
	


BAB V

PENUTUP

Demikianlah beberapa catatan penting yang dituangkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan laporan dengan penjelasan secara naratif, analitis atau daftar terinci memuat Neraca dan Laporan Realisasi Anggaran. Selanjutnya Laporan tersebut diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman bagi pembaca laporan dalam mengevaluasi pencapaian Kinerja SKPD Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah dan Pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2016.

	
	KEPALA DINAS PENDAPATAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET  DAERAH
Drs. SUMARNO, M.Si

Pembina Utama Muda

NIP. 19590702 198102 1 004




	Catatan Atas Laporan Keuangan
	39



